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ABSTRAK

Aryanti, Sella. 2019. Pengembangan Modul Berbasis Model Guided Inquiry untuk
Mengembangkan Critical Thinking Skill pada Materi Ekologi Kelas X di SMA.
Skripsi. Program Studi Pendidikan Biologi, Program Sarjana (S1). Fakultas Keguruan
dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palembang. Pembimbing: (I) Dr.
Saleh Hidayat, M.Si. (II) Etty Nurmala Fadillah, S.Pd., M.Pd.

kata kunci: modul, model guided inquiry, critical thinking skill, ekologi.

Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Karakteristik modul
berbasis guided inquiry untuk mengembangkan critical thinking skill pada materi
ekologi kelas X di SMA, (2) Kelayakan produk modul berbasis guided inquiry untuk
mengembangkan critical thinking skill pada materi ekologi kelas X di SMA. dan (3)
Keterbacaan produk modul berbasis guided inquiry untuk mengembangkan critical
thinking skill pada materi ekologi kelas X di SMA. Produk yang disusun berupa modul.
Prosedur pengembangan dalam penelitian ini dengan model 4-D yang dikemukakan
oleh Thiagarajan yaitu define (pendefinisian), design (perancangan), develop
(pengembangan), dan disseminate (penyebarluasan). Validasi produk dilakukan oleh
empat dosen ahli dan dua guru biologi di SMA Negeri 1 Palembang. Uji coba terbatas
dilaksanakan di SMA Negeri 1 Palembang dengan jumlah 15 peserta didik. Instrumen
pengumpulan data yang digunakan berupa wawancara, kuesioner, angket, validasi.
Teknik analisis data menggunakan analisis deskriftif kualitatif dengan menggunakan
statistik Aiken’s V dan program microsoft excel. Hasil penelitian sebagai berikut: (1)
karakteristik produk yang dikembangkan yaitu modul berbasis model guided inquiry
untuk mengembangkan critical thinking skill pada materi ekologi semester genap,
produk ini dicetak menggunakan kertas ukuran A4. Modul ini terdiri dari halaman
sampul, halaman identitas, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar,
kegiatan pembelajaran model guided inquiry yang dihubungkan dengan critical
thinking skill, tes formatif, glosarium, daftar pustaka dan pedoman jawaban modul, (2)
modul berbasis model guided inquiry untuk mengembangkan critical thinking skill
pada materi ekologi semester genap dikatakan layak ditinjau dari hasil validasi materi,
bahan ajar, perangkat pembelajaran, evaluasi, dan bahasa, dan (3) hasil respon
kepraktisan produk modul biologi di lapangan dinyatakan dengan kriteria sangat
praktis.
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ABSTRACT

Aryanti, Sella. 2019. Development of module based on guided inquiry model to
develope critical thinking skill on class X ecology material in high school. Biology
Education Study Program, Bachelor Program (S1), Teachers Faculty and education
Muhammadiyah University of Palembang. Advisors: (1) Dr.Saleh Hidayat, M.Si. (2)
Etty Nurmala Fadillah S.Pd., M.Pd.

Keywords: Module, Inquiry Guided Model, critical thinking skill, Ecology

This development research intended to knowing: (1) Characteristic of module based on
guided inquiry to develop critical thinking skill on class x ecology material in high
school, (2) feasibility of module product based on guided inquiry to develop critical
thinking skill on class x ecology material in high school, and (3) practicality of module
product based on guided inquiry to develop critical thinking skill on class x ecology
material in high school. Product arranged in module form. Development procedure in
this research using 4-D model stated by Thiagarajan, which is define (definition),
design (design), develop (development) and disseminate (dissemination). Product
validity tested by four expert lecturer and two biology teacher in SMA Negeri 1
Palembang. Trials activity is limited in SMA Negeri 1 Palembang with 15 participant
student, data collection instrument used is interview, questionnaire, validity. Data
analysis technique using decriptive qualitative based on Aiken’s V statistic and excel
microsoft program. This research resulted in: (1) product characteristic developed is
module based on guided inquiry model for develop critical thinking skill in ecology
material class x even semester, this product printed out with A4 paper size. This module
is composed from cover, francis page, foreword, table of content, list of table, list of
picture, guided inquiry education model activity which connected with critical thinking
skill, formative test, glossary, bibliography and module answer guidelines. (2) module
based on guided inquiry for develop critical thinking skill in ecology material class x
even semester said worth reviewed from validity result. and (3) practicality respond
result product biology module in the field stated with very practicality criteria.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu wadah paling penting dalam meningkatkan
kemajuan bagi suatu bangsa. Pendidikan berperan penting dalam menciptakan sumber
daya manusia yang unggul dan mampu menghadapi persaingan global. Meningkatkan
kualitas pendidikan agar mampu bersaing secara nasional dan internasional dengan
cara mengembangkan daya saing di segala bidang, diperlukan pendidikan yang mampu
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi serta menghasilkan generasi yang
memiliki karakter. Upaya meningkatkan kualitas pendidikan selaras dengan tujuan
pendidikan.

Salah satu yang ditekankan dalam tujuan pendidikan yaitu mampu
mengembangkan peserta didik yang berilmu dan mampu mencapai tujuan yang
bermanfaat. Peserta didik diharapkan mampu memecahkan permasalahan dan
memberikan solusi yang tepat. Selain itu mengembangkan potensi peserta didik
melalui keterampilan dan kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru, baik
berupa gagasan maupun ide-ide yang berguna dalam menganalisis tujuan yang akan
dicapai. Tujuan yang akan dicapai ini akan diaplikasikan pada proses pembelajaran.

Proses pembelajaran biologi peserta didik dituntut untuk menguasai 3
komponen yakni IPA sebagai proses, produk dan sikap ilmiah. Menurut Martana,
Prayitno, & Sunarno (2017: 47), IPA sebagai proses diartikan semua kegiatan ilmiah

untuk menyempurnakan pengetahuan tentang alam maupun menemukan pengetahuan



baru. IPA sebagai produk diartikan sebagai hasil proses, berupa konsep, prinsip, teori,
hukum yang diajarkan dalam sekolah atau di luar sekolah ataupun bahan bacaan untuk
penyebaran atau dessiminasi pengetahuan. IPA sebagai sikap ilmiah diartikan sebagai
sikap ilmiah yang terbentuk melalui proses yang dapat berupa sikap objektif dan jujur
pada waktu mengumpulkan data dalam kegiatan belajar mengajar. Untuk menguasai
serta mengembangkan pengetahuan peserta didik melalui ketiga komponen tersebut
dapat dilakukan dengan cara menemukan (inquiry) untuk mengetahui ide-ide dari suatu
permasalahan.

Model pembelajaran inquiry melibatkan peserta didik aktif belajar menemukan
penyelesaian masalah, memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengembangkan kengingintahuannya dan melakukan eksplorasi menyelidiki
permasalahan. Salah satu tingkatan inquiry yaitu guided inquiry atau yang lebih sering
dikenal dengan inkuiri terbimbing. Salah satu keunggulan dari pembelajaran inkuiri
adalah membantu peserta didik mengembangkan atau memperbanyak persediaan dan
penguasaan keterampilan dan proses kognitif peserta didik. Model pembelajaran
inkuiri terbimbing juga memiliki prosedur dan langkah-langkah yang sistematis
sehingga mudah diterapkan. Menurut Oktaria (2016: 3—4), pentingnya inkuiri
terbimbing (guided inquiry) dalam pendidikan yaitu untuk memperoleh informasi
dengan melakukan eksperimen untuk memecahkan permasalahan terhadap rumusan
masalah dengan menggunakan kemampuan beripikir kritis dan logis.

Inkuiri terbimbing ini menekankan dengan kemampuan berpikir kritis dan logis
para peserta didik. Peserta didik diarahkan untuk mencari tahu sendiri sehingga

mempermudah dalam memperdalam pengetahuan diri sendiri dan alam sekitar. Inkuiri



melibatkan sepenuhnya kemampuan peserta didik dalam menyelidiki suatu
permasalahan secara sistematis, kritis, dan analisis, sehingga peserta didik
mendapatkan informasi yang mendalam. Keterampilan berpikir kritis merupakan
kompetensi yang sangat penting untuk dilatihkan. Karena keterampilan ini sangat
diperlukan dalam kehidupan dan sumber daya yang berkualitas akan tercipta jika ilmu
yang diperoleh dengan melatihkan budaya berpikir kritis.

Seiring dengan berkembangnya pengetahuan serta teknologi yang semakin
pesat, peserta didik di tuntut untuk aktif dan mandiri dalam pembelajaran. Ketersediaan
sarana dan prasaranan terkadang tidak mencukupi untuk menghasilkan pembelajaran
yang mandiri dan aktif. Permasalahan ketersediaan sarana dan prasarana pembelajaran
ini menjadi salah satu faktor penghambat dalam belajar mandiri dan aktif. Salah satu
sarana dan prasana pendukung dalam pembelajaran yaitu adanya ketersediaan bahan
ajar yang berupa modul. Bahan ajar yang bersifat mandiri dapat berupa modul
pembelajaran.

Berdasarkan analisis kebutuhan guru SMA Negeri 1 Palembang diperoleh
bahwa ketersediaan bahan ajar berupa modul sudah digunakan di sekolah. Modul yang
disediakan oleh pihak sekolah berupa modul Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) terdiri
dari lima mata pembelajaran wajib yang hanya berfokus pada penjabaran konsep-
konsep materi secara teoritis dan belum melibatkan peserta didik untuk mencoba
mengumpulkan bukti-bukti kebenaran dari teori. Sedangkan berdasarkan hasil
observasi dan wawancara dengan peserta didik SMA Negeri 1 Kota Palembang juga
menunjukkan bahwa sumber belajar yang digunakan peserta didik selama ini hanya

buku teks sebagai buku pegangan peserta didik dan modul Kegiatan Belajar Mengajar



(KBM). Buku dan modul yang digunakan dalam pembelajaran hanya berisi point-point
materi dan latihan soal serta tidak ada kegiatan yang mengindikasikan kemampuan
berpikir kritis.

Hasil analisis buku ajar yang menggunakan kemampuan berpikir kritis di SMA
Negeri 1 Palembang menunjukkan kurang mengembangkan kemampuan berpikir kritis
peserta didik. Kelemahan-kelemahan tersebut yang memungkinkan adanya upaya
inovasi bahan ajar dalam bentuk modul sebagai alternatif perbaikan. Modul yang
dikembangkan perlu diintegrasikan dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing
agar dapat memberdayakan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Menurut
Permatasari, Dwiastuti, & Suwarno (2016: 319), modul yang baik dapat melibatkan
secara maksimal seluruh kemampuan peserta didik untuk mencari dan menyelidiki
secara kritis, logis, dan analitis. Suatu modul yang berarti bagi peserta didik disajikan
dalam bentuk yang sesuai dengan tingkat kemampuan berpikir peserta didik, dan
disampaikan dalam bentuk yang menarik dan interaktif sehingga membuat peserta
didik lebih aktif terlibat dalam proses belajar, dengan demikian akan membangkitkan
motivasi belajar peserta didik yang lebih berjangka panjang.

Pada penelitian mengembangkan modul pembelajaran biologi berbasis model
guided inquiry untuk mengembangkan critical thinking skill dari hasil wawancara guru
biologi serta ketertarikan peserta didik kelas X IPA terhadap bahan ajar yang lebih
menarik lagi. Modul ini menekankan penemuan konsep melalui kehidupan sehari-hari
dengan sintaks: orientasi, merumuskan masalah, menentukan hipotesis,
mengumpulkan data, menguji hipotesis dan menarik kesimpulan. Maka dari itu perlu

dikembangkan modul pembelajaran biologi berbasis model guided inquiry untuk



mengembangkan critical thinking skill dengan materi ekologi yang dapat membuat

peserta didik tertarik dalam pembelajaran dengan contoh kehidupan sehari-hari, dan

membantu peserta didik menemukan konsep sendiri.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka yang menjadi rumusan masalah

didalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana karakteristik pengembangan modul berbasis guided inquiry untuk
mengembangkan critical thinking skill pada materi ekologi kelas X di SMA?

2. Bagaimana kelayakan produk modul berbasis guided inquiry untuk
mengembangkan critical thinking skill pada materi ekologi kelas X di SMA?

3. Bagaimana kepraktisan produk modul berbasis guided inquiry untuk
mengembangkan critical thinking skill pada materi ekologi kelas X di SMA?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini untuk

melihat:

1. Karakteristik modul berbasis guided inquiry untuk mengembangkan critical
thinking skill pada materi ekologi kelas X di SMA.

2. Kelayakan produk modul berbasis guided inquiry untuk mengembangkan critical
thinking skill pada materi ekologi kelas X di SMA.

3. Kepraktisan produk modul berbasis guided inquiry untuk mengembangkan critical

thinking skill pada materi ekologi kelas X di SMA.



. Manfaat Penelitian

. Bagi peserta didik, penelitian ini diharapkan sebagai salah satu sumber belajar
dalam meningkatkan pemahaman peserta didik pada materi ekologi.

. Bagi guru, dapat dijadikan acuan dalam mengembangkan modul biologi berbasis
guided inquiry untuk mengembangkan critical thinking skill yang dapat digunakan
dalam pelaksanaan mengajar khususnya biologi pada materi ekologi.

. Bagi sekolah, dapat digunakan sebagai referensi serta menambah wawasan sebagai
bekal pengetahuan dalam pengembangan bahan ajar biologi yang mengarah ke
berpikir kritis.

. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan sebagai bekal pengetahuan dalam

mengembangkan bahan ajar ketika menjadi guru biologi nantinya.

. Ruang Lingkup Penelitian dan Keterbatasan Penelitian

. Ruang Lingkup Penelitian

Lokasi Penelitian dilaksanakan di Universitas Muhammadiyah Palembang dan
SMA Negeri 1 Palembang

. Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2018—Juli 2019.

. Keterbatasan Penelitian

Pengembangan modul berbasis model guided inquiry untuk mengembangkan

critical thinking skill.



b. Kelas yang digunakan untuk uji coba terbatas yaitu pada kelas XI IPA di SMA
Negeri 1 Palembang sebanyak 15 orang dengan teknik purposive sample (nilai
tinggi, nilai sedang, nilai rendah).

c. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah materi ekologi.

d. Uji validasi dilakukan oleh 1 orang dosen ahli bahan ajar dan perangkat
pembelajaran, 1 orang dosen ahli materi, 1 orang dosen ahli bahasa, 1 orang ahli
evaluasi dan 2 orang guru biologi sebagai praktisi.

e. Model pengembangan yang digunakan yaitu 4-D terdiri dari, Define
(Pendefinisian), Design (Perancangan), Develop (Pengembangan), dan
Disseminate (Penyebarluasan). Namun hanya di gunakan sampai tahapan ketiga

yaitu Develop (Pengembangan) pada uji coba terbatas.

F. Spesifikasi Produk

Modul yang dikembangkan berupa media cetak pada materi Ekologi kelas X
Semester Genap. Modul dikembangkan sesuai dengan karakteristik modul yaitu,
petunjuk mandiri (self instruction, kesatuan isi (self contained), berdiri sendiri (stand
alone), adaftif (adaftive dan bersahabat pemakai (user friendly).

Produk yang dikembangkan adalah modul biologi khusus peserta didik
berbasis guided inquiry untuk mengembangkan critical thinking skills untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada materi ekologi. Spesifikasi produk yang
dikembangkan meliputi halaman sampul, halaman francis, daftar isi, daftar tabel, daftar
gambar, kata pengantar, petunjuk penggunaan modul, karakteristik modul, kompetensi

inti, kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi, petunjuk belajar, peta konsep,



materi yang dituangkan dengan model guided inquiry yaitu orientasi, merumuskan
masalah, menentukan hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis dan menarik
kesimpulan, evaluasi berbasis critical thinking skill, rangkuman, glosarium dan daftar

pustaka yang dikemas dengan tampilan yang menarik.

G. Definisi Operasional

1. Modul adalah sarana belajar yang memuat materi, batasan, dan cara mengevaluasi
yang disusun secara sistematis dan menarik untuk mencapai tujuan pembelajaran.

2. Critical thinking skill merupakan analisis situasi masalah melalui evaluasi potensi,
pemecahan masalah, dan sintesis informasi untuk menentukan keputusan.

3. Model guided inquiry adalah model pembelajaran yang dalam pelaksanaannya guru
memberikan atau menyediakan petunjuk/bimbingan yang luas terhadap peserta
didik pada model pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry) ini guru telah
memberikan petunjuk mengenai materi yang akan diajarkan kepada peserta didik
seperlunya.

4. Ekologi merupakan bidang yang mempelajari bagaimana organisme berinteraksi

satu sama lain dan berinteraksi dengan lingkungan.
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